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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pola pembinaan ibadah shalat santri Rumah Asuh Yayasan Bening Nurani 

(YABNI) Padang yaitu penerapan pola pembinaan ibadah shalat yang 

dilakukan di Rumah Asuh Yayasan Bening Nurani Padang dibagi menjadi 

dua pola. Yang pertama pola individual, yaitu bagaimana santri dididik 

dapat bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri termasuk dalam 

melaksanakan shalat meski tidak berada dilingkungan Rumah Asuh. Yang 

kedua pola kelompok, yaitu bagaimana santri bertanggungjawab kepada 

kelompok. Santri dibiasakan berkelompok dan bertanggungjawab atas 

kelompoknya. Kelompok ini terbagi kepada dua yaitu kelompok besar dan 

kelompok kecil. 

2. Pola pembinaan membaca al-Qur’an santri Rumah Asuh Yayasan Bening 

Nurani (YABNI) Padang yaitu dengan empat pola pembinaan yang 

diterapkan di Rumah Asuh Yayasan Bening Nurani Padang yaitu pola 

Iqro’ i , Berkelompok, Pola Murajaah, serta pola Tahfidz.  

3. Pola pembinaan akhlak santri Rumah Asuh Yayasan Bening Nurani 

(YABNI) Padang yaitu dengan mewujudkan gagasan dari upaya 

pembinaan akhlak pada anak di Rumah Asuh Yayasan Bening Nurani 

Padang mengacu pada 10 karakter asmaul husna, menitikberatkan pada 

keteladanan yaitu (1) menyayangi sesama yaitu implementasi dari“ar-

Rahman”, (2) berlaku jujur yaitu implementasi dari“al-Mu’min”, (3) 
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bertanggung jawab yaitu implementasi dari“al-Wakil”, (4) menegakkan 

disiplin yaitu implementasi dari“al-Matiin”, (5) berkolaborasi dan bersatu 

yaitu implementasi dari“al-Jamii’”, (6) meningkatkan  kreatifitas yaitu 

implementasi dari“al-khaaliq”, (7) belajar dan berilmu yaitu implementasi 

dari“al-Aliim”, (8) mencegah kemungkaran yaitu implementasi dari“al-

Maani”, (9) menjaga kedamaian yaitu implementasi dari“as-Salaam”, 

(10) mensyukuri nikmat yaitu implementasi dari“as-Syukur.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan sebagai sumbangan pemikiran 

dari penulis, maka akan dipaparkan beberapa saran terkait dengan penelitian 

antara lain yaitu : 

1. Pola pembinaan keagamaan seperti ibadah shalat, mengaji al-Quran dan 

akhlak harus dibuat perencanaan terlebih dahulu serta pencapaian 

terhadap program-program yang telah dibuat. Pencapaian mengarah 

kepada tujuan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. 

2. Pengorganisasian dalam setiap lembaga, organisasi atau kelompok harus 

berjalan dengan sesuai koridor dan tugas masing-masing agar roda 

organisasi berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan serta visi dan misi 

yang hendak dicapai.  

3. Hendaknya dilakukan pengawasan terhadap setiap program yang sudah 

berjalan guna mencapai tujuan sesuai dengan penetapan standar yang 

disetujui di Rumah Asuh agar tujuan dapat tercapai, kegiatan terukur 

dengan baik dan memudahkan dalam mengambil tindakan untuk tahap 
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selanjutnya, karena pengawasan merupakan hal yang sengat penting 

untuk tahap evaluasi kinerja. 
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